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Pendahuluan
Tanaman selada termasuk tanaman sayuran yang banyak digemari di kalangan masyarakat indonesia, selain

harganya yang terjangkau tanaman ini juga sangat banyak khasiatnya, diantaranya tanaman selada juga bisa
di konsumsi secara mentah maupun matang juga bisa di konsumsi untuk campuran masakan pada umumnya, 
dari hal tersebut dapat simpulkan bahwa tanaman selada dapat diterima dan dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat di negara indonesia ini.

Penggunaan pupuk organik kotoran hewan kambing memiliki kandungan nitrogen yang  tinggi serta Pupuk organik
yang berasal dari kotoran kambing memiliki kandungan unsur nitrogen (N) dan kalium (K) yang cukup tinggi. 
Komposisi hara dalam pupuk ini meliputi nitrogen sebesar 2,10%, fosfor (P₂O₅) 0,66%, kalium (K₂O) 1,97%, kalsium
(Ca) 1,64%, magnesium (Mg) 0,60%, mangan (Mn) 233 ppm, dan seng (Zn) 90,8 ppm[4]. Namun, Kotoran
kambing memiliki kandungan kalium yang cukup tinggi, bisa mencapai 519,07 ppm. Tingginya kadar kalium ini
dapat membantu merangsang pertumbuhan sayuran, bunga maupun buah. Selain berperan penting dalam
pembentukan protein serta karbohidrat, kalium juga berkontribusi dalam pembentukan antibodi, sehingga
tanaman menjadi lebih tahan terhadap penyakit[5]. Kotoran kambing juga bisa dimanfaatkan sebagai pupuk
kandang yang dapat membantu penyuburan pada  tanah. Selain itu, pengolahan kotoran ini menjadi pupuk
juga dapat mengurangi polusi udara akibat bau menyengat yang berpotensi merusak lingkungan sekitar. Disisi
lain juga karena kandungan yang terdapat pada Kotoran kambing sendiri berupa kandungan unsur hara 
berupa nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Nitrogen berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman
secara menyeluruh, fosfor membantu perkembangan pada akar, sedangkan kalium berfungsi memperkuat
struktur tanaman sehingga daun, bunga, dan buah bisa lebih tahan terhadap kerontokan.

Limbah sekam padi memang memiliki potensi besar sebagai media tanam yang efektif. Salah satu keuntungan
utama menggunakan sekam padi adalah kemampuannya untuk meningkatkan struktur tanah, karena sekam
dapat memperbaiki aerasi dan porositas tanah. Ini akan membantu akar tanaman tumbuh lebih sehat dan 
berkembang dengan lebih baik karena akar dapat dengan mudah mencari oksigen dan air yang diperlukan. 
Selain itu, sekam padi juga memiliki kemampuan untuk menyimpan air dengan baik tanpa menjadi terlalu jenuh, 
yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan kelembaban tanah. Dengan demikian, sekam padi bisa
menyediakan kondisi yang optimal bagi tanaman, karena ia mendukung ketersediaan air dan nutrisi yang stabil
bagi tanaman.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi biochar arang sekam dan 

poc kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada romaine. Berdasarkan uraian

tersebut.
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Metode
Penelitian ini dilakukan di Lahan percobaan yang terletak di desa Tebel Barat, kecamatan Gedangan, kabupaten

Sidoarjo, dengan ketinggian tempat sekitar 25 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini memiliki kondisi suhu berkisar

antara 21- 34°C, dan rata-rata curah hujan sebesar 1.300-1.700 mm per tahun. Selain itu, bagian laboratorium

agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga digunakan dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian

dilakukan pada bulan Juli hingga September 2024. 

Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman selada romaine, feses kambing,

arang sekam, em4, molase, tanah, air. Alat – alat yang digunakan yaitu polybag hitam berukuran

15cm x 30cm, wadah/tong, gelas ukur, timbangan, penggaris, alat tulis, kertas label, handphone,

karung, cetok.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok dengan 2 faktor perlakuan. 

• Faktor pertama melibatkan pemberian media tanam yang terdiri dari 3 taraf, dengan simbol perlakuan M:

• M0 = Biochar arang sekam 0g

• M1 = Biochar arang sekam 29g 

• M2 = Biochar arang sekam 147g 

• Faktor Kedua adalah konsentrasi POC kotoran hewan kambing yang terdiri dari 3 taraf dengan simbol perlakuan K :

• K1  = Pupuk organik cair kotoran hewan kambing 1ml/5Lair

• K2  = Pupuk organik cair kotoran hewan kambing 3ml/5Lair

• K3  = Pupuk organik cair kotoran hewan kambing 5ml/5Lair

• Perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan symbol pengulangan yakni U
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Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.

Jika pengaruh dari perlakuan nyata maka diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) dengan taraf 5%.
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Hasil
• Data dan hasil pada tinggi tanaman

• Data pada hasil tinggi tanaman memperlihatkan bahwasannya pertumbuhan tinggi tanaman
diperoleh dari fase pengamatan pengukuran di setiap pekan nya, dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwasannya biochar arang sekam dengan kombinasi POC Kambing memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada romaine pada fase pertumbuhan awal atau pada 
umur 7 dan 14 hst hal ini disebabkan karena media tanam biochar arang sekam dan POC Kambing
dapat menambah ketersediaan unsur hara dalam tanah sehingga dapat mendukung proses 
metabolisme pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada romaine, Menurut Tapubolon
(2012) tanaman sangat membutuhkan unsur hara selama pertumbuhan dan perkembangannya
agar tanaman tersebut dapat tumbuh dan berkembang biak dengan baik[27]. Sedangkan pada 
hasil pengamatan tanaman 21 dan 28 hst menunjukkan pengaruh yang tidak nyata disebabkan
karena interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak bekerjasama dengan baik karena mekanisme
kerjanya yang berbeda. Masing-masing factor lebih menonjol sendiri-sendiri dalam mempengaruhi
aktifitas fisiologi tanaman secara nyata. Sebagaimana pendapat Kartasapoetra dan Sutejo (2000), 
yang menyatakan bahwa jika salah satu faktor lebih kuat maka faktor lain tersebut akan
tertutupi[28]. Hasil berbeda nyata terjadi pada umur tanaman 35 hst pada perlakuan POC kambing. 
Menurut Aziz (2006) pada penelitian[29]. Terjadinya pertumbuhan tinggi tanaman salah satunya
ialah disebabkan adanya faktor pembelahan serta perpanjangan sel pada tanaman yang di 
dominasi pada ujung pucuk tanaman. Proses seperti ini merupakan proses sintesa protein yang 
diperoleh tanaman dari lingkungan yang berbahan organik tanah serta penambahan bahan
bahan organik dari kandungan unsur hara N serta dapat mempengaruhi kadar N total yang bisa
membantu lebih mengaktifkan sel sel pada tanaman supaya dapat mempertahankan adanya
proses fotosintesis yang dapat berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan tinggi tanaman.
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Pada hasil pengamatan fase pertumbuhan awal tanaman mengalami lambat pertumbuhan diawal. Menurut Sukarman (2012) Ini dikarenakan

penggunaan komposisi media tanam dengan dosis pupuk kotoran hewan tidak terjadi interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada.

Perlakuan komposisi media tanam dengan dosis pupuk kotoran hewan tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun tanaman. Interaksi tidak terjadi

diduga kedua perlakuan belum mendukung untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini juga bisa diduga karena lambatnya

pengaruh laju fotosintesis dan penyerapan unsur hara oleh tanaman[30]. Peningkatan pada jumlah daun dengan menggunakan kombinasi media

tanam tanah, arang sekam, serta POC kambing memiliki unsur hara yang cukup untuk meningkatkan kebutuhan tanaman, sehingga dapat

memacu pertumbuhan dan fisiologis pada tanaman ketika daun telah menjadi dewasa, transfer nutrisi mineral serta asam amino menjadi lebih

meningkat. Peningkatan jumlah nitrogen di dalam tanah menghasilkan unsur hara nitrogen dalam jumlah banyak pada tanaman, sehingga

meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman. Penambahan media pupuk kandang kambing dan arang sekam pada tanaman selada dapat

meningkatkan kandungan nitrogen yang dibutuhkan sehingga jumlah daunnya meningkat. Hal ini juga bisa disebabkan karena setiap varietas

selada memiliki respon yang berbeda beda terhadap komponen hasil dan pertumbuhan tanaman selada. Selain itu tanaman selada romaine sendiri

juga memliki perbedaan dalam hal pertumbuhan jumlah daun, selada romaine cenderung lebih banyak pertumbuhan jumlah daun nya dibanding

jenis tanaman selada lainnya. Disebabkan karena setiap genetik tanaman selada berbeda beda. Hal ini juga didukung dengan pendapat Nur dan

Thohari (2005) yang menyatakan bahwa terjadinya variasi pada selada romaine disebabkan dengan adanya pengaruh faktor genetik dan

lingkungan.

Hasil efektivitas peningkatan pertumbuhan tanaman

selada romaine
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Pembahasan

Hal ini juga disebabkan karena adanya pengaruh pemberian dosis pupuk yang berbeda beda yang

menyebabkan meningkatnya pertumbuhan pada hasil tanaman. Pengaruh pupuk POC kotoran kambing

serta campuran media tanam biochar arang sekam menunjukkan hasil sama baiknya dan tidak berbeda

sangat nyata, karena keduanya memiliki kandungan unsur hara nitrogen dan fosfor yang cukup baik. Hal ini

sejalan dengan pendapat Menurut Puspadewi et al. (2016) bahwa unsur hara nitrogen serta fosfor memiliki

unsur hara yang sangat berperan penting dalam menentukan besarnya indeks panen yang dihasilkan oleh

tanaman tersebut. Ia juga menyatakan jikalau unsur hara nitrogen mampu meningkatkan jumlah daun,

memperluas lebar daun memperbesar diameter batang, serta memperpanjang ruas batang sehingga akan

meningkatkan berat timbangan pada tanaman. Besarnya indeks panen sendiri bergantung pada kemampuan

masa pertumbuhan suatu tanaman. Indeks panen juga dapat mempengaruhi lambat serta laju pertumbuhan

pada tanaman. Hal ini senada dengan pendapat Menurut Wahyudin et al. (2015) bahwasannya nilai suatu

indeks panen tersebut sangat bergantung pada lama serta laju pertumbuhan relatif sebelum dan sesudah

periode pembuahan yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan

antara lain, perlakuan macam dan konsentrasi pengaruh campuran media tanam

biochar arang sekam dan POC kotoran kambing tidak mengalami interaksi pada

seluruh variabel hasil tanaman. Hasil yang berbeda nyata ditunjukkan pada variabel

tinggi tanaman umur 7, 14, dan 35 hst dan pada variabel jumlah daun pada umur 14

dan 35 hst. Perlakuan media tanam biochar arang sekam konsentrasi 0g

menunjukkan hasil terbaik, sedangkan pada perlakuan POC kotoran kambing 1ml/5L

air menghasilkan tanaman terbaik..
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